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RINGKASAN

Taufik Budhi Pramono (C31l198). Pengaruh Pemberian Hormon Triiodo
tironin (T3) kepada Induk terhadap Organogenesis, Pcrtumbuhan dan
Kelangsungan Hidup Larva Ikan Betutu (Oxyeleotris I1Ulrnwrata, Blkr) di bawah
bimbingan Dr. Ir. Muhammad Zairin Junior, M.Sc. sebagai ketua dan Ir.
Muhammad M. Raswin, M.S sebagai anggota.

Ikan betiltu merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai

dagang tinggi. Permintaan pasar akan ikan ini cukup meningkat sehingga perlu

pengembnagan budidayanya. Namun usaha pengembangan budidaya ikan betutu

masih mengalami kesulitan dalam pengadaan benih karena rendahnya kelangsungan

hidup larva. Rendahnya kelangsungan hidup larva ikan betutu terutama teIjadi pada

fase kritis larva, yaitu ketika cadangan makanan berupa kuning telur habis dan larva

harus mulai memanfaatkan pakan dari luar. Salah satu cara untuk meningkatkan

kelangsungan hidup larva adalah dengan mempercepat proses organogenesis sebelum

kuning telur habis. Hormon triiodo-tironin adalah salah satu hormon yang dapat

mempercepat laju metabolisme tubuh sehingga diharapkan akan mempercepat proses

organogenesis dan perkembangan larva. Pada penelitian ini hormon triiodo tironin,

diberikan kepada induk dengan tujuan hormon ini akan ditransfer dari induk ke dalam

telur selanjutnya ke larva.

Pemberian hormon kepada induk dilakukan melalui injeksi pada bagian

punggung. Dosis yangdiberikan adalah 0, 0.1 dan 1 f.l.g/g bobot tubuh induk,

sebagai pelarutdigunakan dimetil sulfoksida (DMSO) sebanyak 20 mg T3/ml DMSO.
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.Induk dipijahkan seeara alami di kolam beton berukuran 4 m x 2 m dengan tinggi 60

em. Telur hasil pemijahan alami yang melekat pada sarang berbentuk prisma asbes

(30x30x30 em3
) dipanen dari kolam dan dihitung, kemudian diinkubasi sarnpai

menetas dalam akuarium penetasan yang berukuran 80 x 40 x 40 em3 yang dilengkapi

aeraSL Setelah menetas, setiap tiga jam dilakukan pengamatan untuk melihat

pigmentasi mata, gelembung renang dan pigmentasi tubuh larva. Selain itu dilakukan

penghitungan persentase penyusutan volume kuning telur larva sejak menetas hingga

hari ketiga.

Pada umur dua hari, larva dipindahkan dari akuarium ke tangki pemeliharaan

yang dilengkapi dengan aerasi. Larva diberi makan rotifera sejak berumur dua hari

dengan kepadatan 30 ekor/ml dan dikombinasi dengan artemia setelah berumur dua

belas hari. Makanan diberikan dengan frekuensi riga kali sehari. Penyifonan dan

penganrian air dilakukan 10%-20% volume total tiga hari sekali, dimulai sejak larva

berumur lima hari.

Pengamatan terhadap pertumbuhan dilakukan riga hari sehali sejak larva

menetas hingga berumur dua puluh hari. Sedangkan pengamatan terhadap

kelangsungan hidup larva dilakukan dengan menghitung jumlah larva pada akhir

pemeliharaan ( hari ke-2l ).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian hormon triiodo-tironin

kepada induk dengan dosis lllg/g bobot tubuh induk memberikan hasil yang paling

eepat dibandingkan dengan kontrol dan perlakukan lainnya dalam pembentukan. .

pigmen mata, gelembung renang dan pigmen tubuh. Pigmentasi mata, gelembung
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renang dan pigmentasi tubuh teramati berturut-turut pada umur 23.5 jam, 25 jam dan

45.6 jam. Perlakuan pemberian hormon triiodo-tironinjuga mempercepat penyusutan

volume kuning telur dibandingkan dengan kontrol. Pada pengamatan terhadap

pertambahan panj\lng larva, perla1<uan dengan dosis 1 ;1g/g bobot tubuh induk

berpengal1lh nyata terhadap pertambahan panjang dibandingkan dengan kontrol dan

perlakuan dengan dosis 0.1 ;1g/g bobot tubuh induk.

Pengamatan terhadap kelangsungan hidup larva hingga hari ke dua puluh satu

menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata. Nilai kelangsungan hidup

larva ikan betutu pada kontrol, perlakuan dosis 0.1 dan 1 ;1g/g bobot badan induk

berturut-turut adalah 14.81%, 10.28% dan 8.40%.
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